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PSIKOTERAPI ISLAM DAN PSIKOTERAPI PASTORAL

ABSTRAKSI

Oleh : Aminudin Budi Kurniawan

Perkembangan dunia ilmu keilmuan terutama keilm&amikoterapi.
Akan tetapi teorti — teori psikoterapi saat iniatelmengalami stagnasi dalam
memahami kejiwaan dan perilaku manusia sehinggaluagrmkan pemahaman
bantuan dari psikoterapi agama terutama psikoteisipm dan psikoterapi
pastoral. Kedua aliran psikoterapi ini memilikiidihas masing — masing karena
memoang berbeda dalam hal agidah dan pemahamana.adaani itulah
membutuhkan pil perbandingan — perbandingan yangjfaepemikiran sebagai
referensi terapi bagi para terapis.

Penelitian ini bertujuan sebagai studi komparagtedologi, penerapan
terapi dari Psikoterapi Islam dan Psikoterapi Rastdengan merujuk kepada
karya — karya dari tokoh — tokoh psikoterapi Isidam Psikoterapi pastoral.

Bentuk penelitian ini adalah berupa kajian pustdiaary research).
Kajian pustaka berusaha mengungkapkan konsep-kobsep dengan cara
membaca dan mencatat informasi-informasi yang asledengan kebutuhan.
Bahan bacaan mencakup buku-buku teks, jurnal atgalah-majalah ilmiah dan
hasil-hasil penelitian. Penelitian ini bersifiualitatif karena uraian datanya
bersifat deskriptif, menekankan proses, menganalega secara induktif, dan
rancangan bersifat sementara. Menggunakan andasis dengan menggunakan
metode deskriptif, yaitu suatu metode yang melipubses — proses penyusunan
penjelasan atau penafsiran terhadap data yandgauadian dianalisa (karena itu
metode ini sering disebut juga “Metode Analitik”).

Hasil penelitiannya berupa persamaan dan perbamdimgetodologi
antara psikoterapi Islam dan Psikoterapi Pastoadénd menerapkan metode
keagaaman dalam terapi.

Kata kunci : Metodologi, Psikoterapi Islam, Psikoteapi Pastoral, Psikoterapi
Agama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Penegasan istilah adalah suatu hal yang pentirgmdahemahami
maksud judul dengan lebih tepat dan benar sehitegbandar dari interpretasi
yang salah atau pembahasan yang melebar serta mmenuad dalam
memahami maksud yang di arahkan judul di atas. Gkbab itu untuk
memahami ke arah mana penelitian ini akan dibawh gekiranya untuk
memberikan dan menjelaskan penegasan istilah yamgpgat dalam judul
yang akan menjadi topik penelitian agar tidak tirgalah penafsiran, yaitu :
1. Psikoterapi Islam
M. Hamdani Bakran Menjelaskan bahwa Psikoterapinishdalah
proses pengobatan dan penyembuhan suatu penyak, rbental,
spiritual, moral atau fisik melalui bimbingan al an dan as—Sunnah.
Secara empirik adalah melalui bimbingan dan peingargpara ulama
yaitu Nabi saw deangan mengimani rukun iman yaitan kepada Allah,
para malaikat-Nya, iman pada Kitab-Nya, iman kepadd-nya dan iman
kepada hari akhir serta pada takklir.
Jadi Psikoterapi Islam merupakan sebuah proses\ganan suatu
penyakit mental yang mendasarkan pada metode psipbtnamun tidak

melupakan bimbingan dari Quran dan Sunnah. Daparttikhn juga

1 M. Hamdani Bakran Adz Dzakysonseling dan Psikoterapi IslafiYogyakarta:Fajar
Pustaka Baru,2004),him 228.



sebagai pengobatan terhadap gangguan — gangguaveddejmelalui
penyembuhan lewat keyakinan agama lIslam, sehinggeumculkan
kepribadian yang Islami.
2. Psikoterapi Pastoral
Psikoterapi Pastoral ialah suatu proses menolorgraejangka
panjang. la diarahkan untuk mempengaruhi terjadim@ubahan
fundamental dalam kepribadian konseli yang tenfa sigpandang dari
segi pastoral, caranya ialah dengan menyingkapkam rdenghadapi
berbagai perasaan yang tersembunyi, konflik yamgdie dalam batin
(intraphysig, dan berbagai memori (ingatan) yang ditekan sejesa
kanak — kanak.
............... Biasa disebut psikologi pastoral atau koimgel
pastoral, disiplin ini diwakili oleh individu — imddu yang telah
mencoba mengembangkan psikologi Kristen dari spatspektif
teologis..Kategori—kategori luas para konselor gqrast dapat

dibedakan pada tataran tertentu berdasarkan peaagun
kenyataan—kenyataan absolute alkitabiah dan peaggun

psikologi mereka dalam konsel'r?ﬂg
Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat deepakhwa
pastoral merupakan efek dari pengembangan paragsiohal gereja
ataupun Kristen yang menelusuri dunia keilmuan rdipeikkan bagi
pelayanan umat yang dikenal dengan Pastoral.
3. Fokus Operasional

Akan sangat menarik bila dua aliran psikoterapi nméndapat

2Howard Clinebell, Tipe — Tipe Dasar Pendampingan dan Konseling Pastor
(Yogyakarta: Kanisius, 2002), him. 494

3 Paul D. Meier, M.D. dkkPengantar Psikologi Dan Konseling Kristégrj. Johny The
(Yogyakarta :(PBMR) ANDI,2004), him.22.



perhatian serius dari para peneliti psikoterapinggaDalam menentukan
persoalan yang mungkin akan dapat dikaji dari pegelini adalah dalam
perbandingan metodologi kedua (aliran). Metodologirupakan harga
mati bagi semua terapan ilmu sebagai bentuk kidgdiilmu. Dalam hal

ini  perbandingan metodologi kedua keilmuan adalakrtupuan

memperoleh titik temu antara psikoterapi Islam gaikoterapi Pastoral
yang memiliki sudut pandang yang dapat digunakah glara terapis

dalam berbagai aktivitas terapinya.

B. Latar Belakang
Nampaknya cukup adil untuk mengatakan bahwa berbagaam
aliran psikoterapi ( dalam lapangan penelitian paauapangan praktis ) tidak
pula memberikan perhatian yang penuh kepada das#itas dam identitas
manusia, serta pengaruh dari asumsi dasar ituréklsasus ,”psikologi tanpa
jiwa” (the psychology of the empty organisi®lah meyakini bahwa semua
tingkah laku dipelajari. Psikoterapi hanya berhuam dengan fenomena
(psikologi) yang dapat diamati, alasan yang menjadiran mutlak dari
intervensi psikologis, perkembangan manusia yamgtgsung dalam urutan
yang relative dapat diduga. Istilah — istilah ydiogk dapat dioperasionalkan
seperti cinta, kebijaksanaan, kedermawanan, intkegieruntungan, identitas,
empati, perhatian, kebaikan, keburukan, dan kelaehaslalah dugaan semata

yang tidak pantas menjadi subjek penelitian dalaimuan psikologi yang



teliti dan menyelurul4.

Istilah — istilah tersebut merupakan bahasan yengntat sulit bagi
dunia keilmuan psikoterapi secara mendalam bikaktitienggunakan bahasa
seni agama. Karena psikoterapi merupakan tekni&rggcn istilah — istilah
tersebut berhubungan dengan intuisi kalbu yang ro&rhkan jawaban
filosofis. oleh karena itulah agama menjadi penjawabagai sebuah metode
dalam psikoterapi yang menggabungkan prinsip —sjriteknik sekaligus
filosofis sehingga menjadikan psikoterapi lebih pama dalam
penanganannya.

Tantangan itu pun dijawab dengan munculnya psikpter—
psikoterapi agama yang bermuara pada pendekataendekatan secara
agamis sehingga mewujudkan kehidupan yang seharasgasmani dan
rohani. Psikoterapi agama yang paling mumpuni idiag ini adalah
psikoterapi pastoral dengan psikoterapi Islam. Béamingin mewujudkan
untuk penyempurnaan kehidupan manusia yang meeujatknan masyarakat
madani bergerak serasi dengan munculnya perkembangag signifikan
dari kedua aliran psikoterapi tersebut.

Walaupun secara tekstual antara Islam dengan phstwrupakan
pegangan (keyakinan) yang tak akan dapat bershydaair dengan minyak
disebabkan perbedaan filosofis yang mencolok dagaketuhanan. Namun
secara kontekstual antara Islam dengan Pastoral teemiliki corak yang

hampir sama yaitu menginginkan umatnya untuk besiakepada Tuhan

4 pr. Lynn Wilcox, Personality psychotherapy (Yogyakarta:lrcisod;2006,ter].
Kumulahadi P.),him.8.



Yang Maha Esa dalam ajaran masing — masing kepganayni adalah awal
dari terbentuknya persatuan dalam aliran — alirsikoperapi lintas agama.
Bisa dibayangkan psikoterapi agama yang menawadebuah fisika,

metafisika, epistemologi, dan rangkaian teknik yategelaborasi untuk
mencapai realisasi diri, tujuan hidup yang tertinggng berdiri diatas
pengalaman langsung transkognitif. Hal ini tidaknidiki oleh psikoterapi

sekular yang memaksakan kehendak untuk tidak mewdigm pengalaman
agama sama sekali.

Namun apa daya dibalik persamaan psikoterapi agamaemiliki
perbedaan yang menyebabkan tidak adanya penangsilesterapi lintas
agama tersebut padahal secara subtantif keduan gisikoterapi tersebut
memiliki pertanggungjawaban terhadap masyarakatwhalkedua aliran
psikoterapi tersebut bermanfaat dan bisa diaksésk usemua kepentingan
manusia tanpa membedakan golongan.

Perbedaan — perbedaan itu masih selalu berkutndataran filosofis
kedua kepercayaan alasan yang dapat dimszstuk akal bagi nalar logika
keimanan namun tidak bagi nalar sebuah kebutuharagl@hatan umat. Saat
berbicara keyakinan, penulis setuju tentang pendsgiava Kristen dan Islam
telah dibawa, diajarkan, dan dijadikan pegangamalizet — abad yang lalu
sedangkan psikoterapi baru akhir abad — abad k®@8ler dikalangan filosof
namun patut dipertimbangkan bahwa bila melihat j&ahbelakang maka
psikoterapi juga sudah ada, kita lihat bagaimanami\ds diusir dari surga

turun ke bumi karena melakukan kesalahan fatal bketsimpuh meminta



pengampunan dari Tuhan, usiran itu adalah metodkotpsapis yang
belakangan diusung aliran behavioralisme sebagaiukehukuman untuk
membuat seseorang kembali ke jalan yang benar. pAdia Nuh as yang
dititahkan untuk membuat sebuah kapal berukuraergupver padahal waktu
itu negeri Nuh as adalah negeri yang tandus keaingkalau hal ini bukan
pengalaman transkognitif tidak akan Nuh as memaditali tersebut.

Patut juga dipertimbangkan bahwa psikoterapi ledifu memiliki
nama psikoterapi bukan agama yang memberi nama,psi&oterapi juga
sudah memiliki prinsip — prinsip tersendiri hinggé&hirnya psikoterapi
mendapati dirinya tidak mampu menangani berbagaiatah intuisi kalbu
maka agama sebagai obat hati dan pedoman hidumdnaojusi atas hal itu.
Oleh karena itulah kedua aliran tersebut adalatadaerdibawah payung
psikoterapi agama.

Membahas psikoterapi agama berarti berbicara datatanan
kontekstualitas yang membuat psikoterapi pastaabdn psikopterapi Islam
mempunyai bentuk yang sama dalam hal prinsip -sigripsikoterapi agama
melalui pengalaman dan pengamalan transkognitiéebart inilah yang
membuat psikoterapi Islam maupun psikoterapi Palstoemiliki tujuan yang
sama. Tetapi mengapa sampai sekarang belum adamncaesn® atau
lembaga psikoterapi atau psikoterapis pun yang merakan teknik
psikoterapi agama terhadap klien yang berbeda agamaalaupun banyak

psikoterapis yang berbeda keyakinan dengan klienunatetap saja tidak

S Catatan resmi yang dimaksud oleh penulis adal@ulsepengetahuan penulis belum
ada yang terdapat dalam media cetak baik yandfaelgirita maupun yang dibukukan
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berani menggunakan psikoterapi agama yang diyakipagai sebuah metode
dengan alasan menghormati klien. Sedangkan tujsitotprapi agama adalah
menyeimbangkan antara tubuh dan jiwa seseorandghapa masalah etika?
Atau benar — benar tidak dapat ditembus dan menfaps menggunakan
psikoterapi sebagai alat untuk metode dalam temgamis? Tentunya
memiliki alasan para ilmuwan psikoterapi agama raemgl keputusan besar
tersebut.

Hal ini yang menyebabkan psikoterapi pastoral dengsikoterapi
islam memiliki sebuah pertanyaan yang sampai sagabalum ada jawaban
pasti dari ilmuwan psikoterapi agama untuk mendsdani menjadi ganjalan
untuk membesarkan panji psikoterapi agama. Parawiim psikoterapi
Pastoral maupun psikoterapi Islam menjadi harus ilireemtuk menjawab
pertentangan apakah menghormati filosofis tekstelingga membiarkan saja
psikoterapis agama tertentu menangani sesuai dekggakinannya atau
menggunakan prinsip filosofis kontekstual sehinggdunturkan ego pribadi
psikoterapis dalam menangani klien? oleh karenatatiangan itu adalah
menjawab konsep rahmatan lil alamin dan konsephksayang bagi alam
yang merupakan tatanan kontekstualitas dalam priasprinsip psikoterapi
agama harus mampu dijawab oleh para ilmuwan ps#poitdslam maupun
Pastoral sebagai bentuk pertanggungjawaban morbhdap psikoterapi

agama

C. Rumusan Masalah

Sesaat setelah mengetahui secara singkat tentdaag balakang



permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan bebgrakok masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana cara kerja psikoterapi Islam dan Psi&ptdPastoral sebagai
model Psikoterapi Agama ?

2. Apakah dalam cara kerja tersebut terdapat persadeaperbedaan ?

. Tujuan Penelitian

Mempertemukan teori — teori psikoterapi Islam dengsikoterapi
Pastoral dalam satu sudut pandang vyaitu psikotefsgama sehingga
menghasilkan terapi keagamaan yang matang tanpdéameitatus sosial
keagamaan seseorang sekaligus menjawab bahwa aépakatan teori

praktis diantara kedua teori keagamaan tersebut.

. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini dalam tataran teoritis aldalsebagai
pengayaan teori—teori konseling terutama psikoterafarena dengan
mengetahui konsep keduanya tentu saja akan dapgadil@n pendalaman
dalam melakukan psikoterapi.

Kegunaan dalam tataran praksis adalah sebagai h@@réimbangan
dalam penanganan bagi klien dengan psikoterapinggai hal-hal yang
bersifat substantif dari keduanya dapat menjadihaaradalam praktik

psikoterapi.



F. Telaah Pustaka

Penelitian adalah mengedepankan semangat obyaktifian juga
mengedepankan semangat ilmiah, oleh sebab itulEmdaenulisan sebuah
penelitian lebih — lebih dalam hal penelitian kepkaan dapat dipastikan
bahwa penelitian yang obyektif dan ilmiah sangapedukan untuk
menghindari adanya kecurigaan tentang kesamaanlit@aneyang telah
diteliti dan dipaparkan oleh peneliti yang lain.

Di bawah ini merupakan penelitian — penelitian ydreghubungan
dengan dengan apa yang penulis teliti sebagai bblggktifikasi penelitian :

1. Saefullahdengan skripsi yang berjudul “Metode Psikoterapi Islam
Dadang Hawari Studi Buku Al-Quran limu Kedalte Jiwa dan
Kesehatan jiwa) tahun 2003yang memaparkan konsep — konsep
pemikiran — pemikiran Dadang Hawari yang menawaka@msep metode

psikoterapi Islam sebagai modal dalam pembentukantah dan moral

yang seh&

2. Siti Nurul indriyati, dengan skripsi yang berjudtintegrasi Psikoterapi
dan Ajaran Islam’ tahun 1998 yang menjelaskan bahwa manusia sebagai
mahkluk bio psiko-sosio-religius telah mengalamingguan kejiwaan
akibat pengaruh modernisasi yang menempatkan naasediagai pusat
segalanya. Manusia mempunyai kebebasan yang ludsngge
menimbulkan berbagai gangguan jiwa. Agama IslangaerRukun Islam

dan Rukun Imannya merupakan solusi dan sebagaotpsépi terhadap

6 saefullah, Metode Psikoterapi Islam Dadang Hawari Studi BukkQAr'an Iimu
Kedokteran Jiwa dan Kesehatan jiwdkripsi yang diajukan pada jurusan bimbingan Beman
Islam, (Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,2003)

9



berbagai gangguan jiwa terseBut.

3. Manijo, dengan skripsi yang berjudulPSikoterapi Dalam Pendidikan
Islam’, tahun 1998. la memaparkan psikoterapi sebagai samatuk
menanggulangi berbagai gangguan kejiwaan akibabhtan — hambatan
hidup. Dalam skripsi ini metode tauhid, takwa, @labsabar, taubat dan

ingat kepada Allah adalah sebagai metode terap gingguan —

gangguan kejiwaa$.

4. Fahmi Sidik dengan skripsi yang berjudulPSikoterapi Islam dan
Psikosomatik tahun 2004, membahas tentang bagaimana kegunaan
psikoterapi Islam untuk menanggulangi psikosomafifirya ilmiah ini
menjelaskan juga tentang metode terapi psikotdsigon dengan metode

bahan—bahan alami, metode dengan terapi llahiatamdaproses

pengobatanny8.
5. Meilyastuti, dengan skripsi yang berjuduPS&ikoterapi Islam Terhadap
Stress(Studi Kasus)tahun 2004, skripsi ini merupakan penelitiandstu

kasus terhadap dua pasien di lembaga pengobatmatite Anugrah

Agung Sewon, Bantul, Yogyakart&.
6. Pengamalan Agama Islam sebagai sarana Psikoeedmdap Gangguan

Kesehatan Mental di Pondok Pesantren al Islam Katimg Kulon Progo.

7 siti Nurul Indriyati,Integrasi Psikoterapi dan Ajaran Islar8kripsi yang diajukan pada
jurusan bimbingan Penyuluhan Islam, (Fakultas DékWiN Sunan Kalijaga,1998)

8 Manijo, Psikoterapi Dalam Pendidikan IslgnSkripsi yang diajukan pada jurusan
bimbingan Penyuluhan Islam, (Fakultas Dakwah UIN&uKalijaga,1998)

9 Fahmi Sidik,Psikoterapi Islam dan Psikosomat®Rkripsi yang diajukan pada jurusan
bimbingan Penyuluhan Islam, (Fakultas Dakwah UlN&éuKalijaga,2004)

10 Meilyastuti, Psikoterapi Islam Terhadap Stress (Studi Kas8&yipsi yang diajukan
pada jurusan bimbingan Penyuluhan Islam, (Fak@itdavah UIN Sunan Kalijaga,2004)
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Karya Usman Huntadi yang mengatakan tentang peaerapntunan

agama Islam berupa akhlaqul karimah sebagai ps#mtedi sebuah

pondok pesantrehl

7. Psikoterapi Agama Terhadap Kenakalan Remaja JamiyBa’lim
Mujahadah Jum’at Pon di Krapyak Yogyakarta (TinjauMateri dan
Metode). Karya Kusmiyati ini memberitahukan bagaimana Rsitapi
yang didasarkan pada agama untuk mengatasi prokésakalan yang
dilakukan remaja di Krapyak. Hal ini adalah sebdgantuk penerapan
agamal?

8. M. Hamdani Bakran Adz-Dzakieydengan karyanyaKonseling dan

Psikoterapi Islam merupakan buku yang membahas konseling dan

psikoterapi dalam perspekif Islaks.
9. Pastoral Psychotherapy.Karangan Carrol A Wise ini merupakan buku

pengantar untuk teori dan praktek psikoterapi Paktmng berorientasi

pada pemahaman diri sendiri yang tersembdiflyi.
10.Howard W. Stonedengan karyanya yang berjuduUsing Behavioral
Methods in Pastoral Counsellihgang ,menggambarkan bagaimana para

pendeta dapat menggunakan berbagai metode dalabagberjenis

11 ysman HuntadiPsikoterapi Islam Terhadap Stress (Studi Kas@Rripsi yang
diajukan pada jurusan bimbingan Penyuluhan Isl&akltas Dakwah UIN Sunan Kalijaga.

12

Kusmiyati, Psikoterapi Agama Terhadap Kenakalan Remaja Jat’iy@a’lim
Mujahadah Jum’at Pon di Krapyak Yogyakarta (TinjpuMateri dan Metode)Skripsi yang
diajukan pada jurusan bimbingan Penyuluhan Isl&ak\{ltas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, )

13adz Dzaky,0p.Cit ,him.225
14 carol A. WisePastoral PsychoterapyNew York : Jason Aronson, 1980)
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konselingl®
Oleh karena tidak terdapatnya penelitian yang mébabaentang
persamaan dan perbedaan (perbandingan) antaratgpajkio Islam dan
Pastoral maka penulis ingin menunjukkan bahwa laahé&3sikoterapi Islam
dan Psikoterapi Pastoral (Persamaan dan Perbed@dell” menyalahi kode
etik penelitian sehingga penelitian bagi penuligyaka untuk dikaji dan

dipaparkan sebagai bentuk keilmiahan (seminar sikrip

G. Landasan Berpikir
1. Pengertian Psikoterapi Agama

Pentingnya dasar filosofis dalam psikoterapi bukanya karena
kesukaran Kklasifikasi, kemajuan penyebab gangguaentah dan
fleksibilitas penggunaan teknik tinggi, tetapi gamama adalah maksud
dan tujuan psikoterapi. Maksud perawatan gangguentah mengubah
kepribadian klien dengan tujuan untuk menghilangigjala — gejala yang
merusak kepribadian atau untuk memperbaiki kepidmeya. Tujuan
psikoterapi yang fundamental ialah mengubah sistéamindividu secara
efektif melalui pandangan dunia dalamnya. Ke aramarkepribadian itu
hendak diolah dan diubah? Di sinilah letak pentyagrnpara ahli

psikoterapi harus mempunyai falsafah dasar mendexidkat kepribadian

15 Howard W. Stonelsing Behavioral Methods in Pastoral Counsellit@hiladelphia :
Fortress Press, 1980
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atau hakikat manusia, agar mampu menggerakkan |ad¢ragokepribadian

klien.16

Penggunaan falsafah agama sebagai psikoterapi al@mpu
memberikan warna yang sangat menentukan dalam se@pi mental.
Agama sebagai dasar filosofis dalam psikoteramrigpandangan agama
mengenai hakikat manusia digunakan sebagai landdséam usaha
penyembuhan penyakit mental.

Rollo May menyebutkan semakin dalam penilaian sesgp
merambah daerah psikoterapi, semakin dekat ia dewgjayah teologi.
Psikoterapi mulai dengan permasalahan bagaimanadadeurosis dapat
hidup seefektif mungkin. Ini akan membawa kepadaepmian makna
hidup dalam individu neurosis, dan pada titik itikpterapi akan bertemu

dengan teologi. Pada intinya pertanyaan — pertanjaadamental yang

mengakhiri psikoterapi akan mengarah kepada bidarap teologt’
Bilamana disebut psikoterpi agama, maka yang dinlexialah
agama merasuki atau mengenai manusia secara késelursebagai
totalitas dengan seutuhnya dan dengan cara yargjased- dalamnya.
Manusia dengan segala aspek dan fungsi kejiwaagndikoleh agama
yang berarti kehidupan “dunia-dalam” seseorangatentke-Tuhanan
disertai keimanan dan peribadatan dengan tujuarukumbencapai

kebahagiaan dunia dan akhirat, yang apabila desdte dalam aspek —

16 prs. H. Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila
(Bandung ; Sinar Baru Algesindo,2005) him. 164

17 Rollo May, Seni KonselindYogyakarta ; Pustaka Pelajar, 2003, terj: Darfimad
dan Afifah Inayanti), him. 215
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aspeknya dan dihubungkan dengan fungsi kejiwaarusiarakan lebih

jelas bahwa agama sebagai keseluruhan :

a. Kehidupan atau pengalaman dunia — dalam sesedeamgng ke-
Tuhanan yang berhubungan erat dengan funggidfiimotivasi dan
emosi atau afektif dan konaktif).

b. Keimanan yang berhubungan erat dengan fungsi kbgnit

c. Peribadatan yang berhubungan erat dengan sikajpudgsi motorik

sebagai pelaksanaan dan realisasi kehidupan datdercseseorant
Hal ini dapat memberikan makna prasyarat esensialvh untuk
peristiwva — peristiwa neurosis, atau terapi yangkdkan psikoterapis
memberikan keyakinan dalam diri bahwa ada keku&amyang lebih
besar dari pada kekuatan diri seseorang, apaputukb&ayakinan ini.
Adanya keyainan ini akan membuat adanya kekuatayepebuhan di luar
diri seseorang, sebuah kekuatan yang tidak egasentr
. Komponen - Komponen Dalam Psikoterapi Agama.
Asas Konseling
Keterlaksanaan dan keberhasilan pelayanan psikbtergama

sangat ditentukan oleh diwujudkannya asas — asasbe

a. Asas Kerahasiaaryaitu asas yang menuntut dirahasiakanya segenap
data dan keterangan tentang klien yang menjadiraagzelayanan,
yaitu data atau keterangan yang tidak boleh dak tidyak diketahui

oleh orang lain. Dalam hal ini terapis berkewajilp@muh memelihara

18 Ahyadi, Op.cit him. 165
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dan menjaga semua data dan keterangan itu sehkeyghasiaanya

benar-benar terjamin.

. Asas kesukarelaagaitu asas yang menghendaki adanya kesukaan dan
kerelaan klien mengikuti/menjalani pelayanan/kemiayang diperlu-
kan baginya. Dalam hal ini terapis berkewajiban imi@a dan

mengembangkan kesukarelaan tersebut.

. Asas keterbukaan, yaitu asas yang menghendaki kgar yang
menjadi sasaran pelayanan/kegiatan bersifat tertbakadidak berpura-
pura, baik di dalam memberikan keterangan tentarigyd sendiri
maupun dalam menerima berbagai informasi dan mdaeriuar yang
berguna bagi pengembangan dirinya. Dalam hal iniapte
berkewajiban mengembangkan keterbukaan klien. Kekaan ini
amat terkait pada terselenggaranya asas kerahasiaanadanya
kesukarelaan pada diri klien yang menjadi sasagtayanan/kegiatan.
Agar Klien dapat terbuka, terapis terlebih dahulrub bersikap

terbuka dan tidak berpura-pura.

. Asas kegiatanyaitu asas yang menghendaki agar klien yang menjadi
sasaran terapi berpartisipasi secara aktif di dgtemyelenggaraan
pelayanan/kegiatan terapi. Dalam hal ini teraprtup@endorong klien
untuk aktif dalam setiap pelayanan/kegiatan teyapig diperuntukan

baginya.

Asas kemandirianyaitu asas terapi yang menunjuk pada tujuan

umum psikoterapi, yakni: klien sebagai sasaran ypekn terapi
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diharapkan menjadi konseli-konseli yang mandiri géen ciri-ciri
mengenal dan menerima diri sendiri dan lingkungannmampu
mengambil keputusan, mengarahkan serta mewujudkarsendiri.
Terapis hendaknya mampu mengarahkan segenap pahayarapi

yang diselenggarakannya bagi berkembangnya keneaméiren.

Asas Kekinian,yaitu asas yang menghendaki agar objek sasaran
pelayanan terapi ialah permasalahan klien dalamikmya sekarang.
Pelayanan yang berkenaan dengan “masa depan atalisikcnasa
lampau pun” dilihat dampak dan/atau kaitannya dergmdisi yang
ada dan apa yang diperbuat sekarang.

. Asas Kedinamisanyaitu asas yang menghendaki agar isi pelayanan
terhadap sasaran pelayanan (klien) yang sama kakeya selalu
bergerak maju, tidak monoton, dan terus berkembasgta
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tah&emeangannya

dari waktu ke waktu.

. Asas Keterpaduan, yaitu yang menghendaki agar teirlpelayanan
dan kegiatan terapi, baik yang dilakukan oleh terapaupun pihak
lain, saling menunjang, harmonis, dan terpadu. KJiriu kerja sama
antara terapis dan pihak-pihak yang berperan dakamyelenggaraan
pelayanan terapi perlu terus dikembangkan. Koosiinsegenap

psikoterapi itu harus dilaksanakan dengan sebakaipa.

Asas Keharmonisanyaitu asas yang menghendaki agar segenap

psikoterapi didasarkan pada dan tidak boleh bemeyain dengan nilai
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dan norma yang ada, yaitu nilai dan norma agam&urhudan
peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, daiagaan yang berlaku.
Bukanlah pelayanan atau kegiatan psikoterapi yangpatd
dipertanggungjawabkan apabila isi dan pelaksanaanmnigak
berdasarkan nilai dan norma yang dimaksudkan itebit jauh,
pelayanan dan kegiatan psikoterapi justru haruatdagningkatkan
kemampuan klien memahami, menghayati, dan mengamailkai dan

norma tersebut.

j. Asas Keahlian,yaitu asas yang menghendaki agar pelayanan dan
kegiatan psikoterapi diselenggarakan atas dasadalk&aidah
profesional. Dalam hal ini, para pelaksana pelayadan kegiatan
terapi hendaklah tenaga yang benar-benar ahli datddang
psikoterapi. Keprofesionalan psikoterapis harusvigrd baik dalam
penyelenggaraan jenis-jenis pelayanan dan kegiarnerapi maupun

dalam penegakan kode etik psikoterapi.

k. Asas Alih Tangan Kasugaitu asas yang menghendaki agar pihak-
pihak yang tidak mampu menyelenggarakan pelayaeapit secara
tepat dan tuntas atas suatu permasalahan klien atittaggankan
permasalahan itu kepada pihak yang lebih ahli. d&sikpis dapat
menerima alih tangan kasus dari orang tua, tetapisatau ahli lain ;

dan demikian pula psikoterapis dapat mengalihtakeyakasus kepada
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terapis laint9
Klien

Klien dalam status sebagai salah satu pelayanamdasikoterapi
merupakan komponen yang penting karena yang temgahghadapi
masalah. Membahas masalah klien berarti membahaalahamanusia
dengan masalahnya dan sebagai esensi manusiaiterseb

Terlepas dari apakah para klien mendatangi terapiuku
menyembuhkan suatu gangguan atau untuk meningkakkealitas
kehidupan pribadi mereka. Lalu apa sesungguhnya-cuirri para klien
yang berhasil?

Truax and Cackhuff (1967) menyebutkan tipe kliemg/galing
mungkin memperoleh manfaat dari konseling atau gpsiapi sebagai

berikut:

1. Individu memiliki taraf gangguan batin yang tinggietapi

menunjukkan taraf gangguan tingkah laku yang rendah

2. Memperlihatkan taraf kesediaan yang tinggi untukubeh dan
memiliki pengharapan yang positif atas perbaikaloegi.

3. Terlibat dalam eksplorasi diri yang dalam dan etsife20

Konselor /Terapis

19 Akhmad Sudrajat.wordpress.com/2008/04.Fungsi Priten asas Bimbingan dan konseling

20 Gerald CoreyTeori dan Praktek Konseling dan Piskotergdandung; Refika Aditama, 2005,
terj. E. Koeswara), him. 336.
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Yalom mengemukakan bahwa terdapat tiga tugas fuedtain
seorang terapis kelompok, vyaitu: (1) menciptakam daemelihara
kelompok, (2) membangun budaya kelompok, dan (3)vass dan

iluminasi “here-and-now”. Tetapi dalam bab ini hargkan dibahas tugas

membangun budaya kelompdk.
Metode Terapi

Metode terapi yang dipergunakan dalam psikotergpima adalah
sesuai dengan pemikiran dalam psikoterapi transpatkarena adanya
keterkaitan intersubjective namun terdapat sediiodifikasi dari terapi
agama.

Adapun teknik — teknik kesadaran yang digunakaraadgerapi
meditasai, terapi musik, visualisasi, letting gandpiritual bibliotherapy.
Dalam metode terapi keterlibatan emosi dan perasaa@ letting go,
adanya penilaian merupakan hal yang sangat memlzmtam proses
terapi.

Karakteristik Metode Psikoterapi Agama
a. Masalah Keyakinan
Dalam konseling psikoterapi sangat menjunjung tingg
keyakinan apalagi psikoterai agama. Keyakinan dalah keyakinan
keagamaan dan keyakinan ini oleh terapis disikaguydengan kode

etik netralitas, yang ada 2 tafsir

1) Konselor mengerti nilainya sendiri dan nilai Kkligetapi dia

21 pidi Tarsidi.(2008). Counseling and Blindness_ iTelan Praktek Psikoterapi Kelompok.html
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menolak menyampaikan nilai — nilainya kepada kli¢an klien

sendiri yang menilai dirinya sendiri.

2) Konselor menahan diri supaya tidak memberi pertimgba moral
secara terburu — buru terhadap apa yang dibayanafieanyang
dipikirka, kecuali jika berbahaya bagi klien, oraten, atau

kebahagiaannya, barulah konselor menunjukkan

ketidaksetujuanny82

b. Masalah Moral (Nilai)

Suatu sesi psikoterapi akan menjadi janggal apab#éaalah
moral terabaikan. Hal ini disebabkan moral adalanupjukkan
perilaku yang sesungguhnya dari kesembuhan selasatpsikoterapi
agama karena moral inilah yang akan menjadikanikabdagi dirinya
sendiri maupun orang lain. Adapun dalam psikoteggama moral
sangat memperhatikan beberapa hal yaitu
1) Individualitas kreatif dalam moral

2)  Struktur moralitas

3) Dorongan — dorongan konstrul&#

Ketiga hal tersebut akan menjadi acuan dalam pebyban
bagi klien dalam masalah moral karena akan memlmakegunbali jiwa
klien yang tengah jatuh untuk kembali ke dalam #epannya yang

normal.

22 Latipun,psikologi Konseling(Malang; UMM Press, 2005), him. 203.

23 Rollo May, Seni Konseling(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2003, terj. Darmimmatl dan
Afifah Inayati), him. 188 — 201.
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c. Masalah Spiritual

Spiritual akhir — akhir ini menjadi topik yang hatguntuk
dijadikan bahan terapi sehingga semakin mengukulk¥eberadaan
psikoterapi agama dalam dunia psikoterapi. Inteérséqserti ini dibahas
oleh Jones yang menyebut ada tiga model interakara psikoterapi
dengan spiritualitas : (1) Kritis-evaluatis, yammemberikan keterangan
tentang tidak bertentangannya antara praktek tel@pgan keyakinan
agamanya, jadi disini psikoterapi sangat mengharkedteradaan dan
mau diletakkan di awah mikroskop agama; (2) KorsifruSpiritualitas
agama membantu terapis maupun klien untuk metibata dengan
cara yang baru yang lebih membangun daripada seb&dudapat
terapi; (3) Dialogis dan dialektis.Disini, psikologi tidak memaksa
agama mengikuti jalan yang dikehendakinya, sebgdikmgama tidak
memaksa sains untuk tunduk pada kehendaknya. Agharas
membantu psikoeterapi dalam perspektif yang bexbedgitu juga
sebaliknya24

d. MasalahRitual

Tujuan pokok praktek psikoterapi adalah kemauan kdien
dalam menunjukkan siapa dirinya yang sesungguhngaingga
membuat proses terapi menjadi lebih mudah dan iefekkaligus
tercapainya pengaruh yang signifikan terhadap kfien. Adapun hal

itu tidak lain adalah bentuk dari ritual dalam agamBentuk ritual

24 www.Kidung Peziarah.htRef Ciri Khas Metode Psikoterapi\Masalah Spiritual
Dalam Psikoterapi\Kejiwaan.
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dalam psikoterapi agama akan sangat menonjol datdaok yaitu apa
yang disebut sebagai ritual pengungkapan diri.iriadebagai bentuk
penyembuhan dari menahan atau menekan pikiran el@sgan yang
menjadi kebiasaan sehingga merupakan pekerjaan ryeabglahkan.
Dengan berjalannya waktu, tekanan ini lambat lakananelemahkan
system pertahanan tubuh manusia. Oleh karena ipdalgungkapan
diri merupakan ritual yang harus dijalani sebagaya penyembuhan

bagi klien

3. Metodologi Kerja Psikoterapi Agama
a. Pendekatan Dalam Psikoterapi Agama
Pemakaian pendekatan dalam psikoterapi agama aidakl
menggunakan pendekatan tertentu melainkan dengabadase
pendekatan yang ada dalam teknik — teknik pendeka@am
psikologi dan psikoterapi hanya saja ditambahkangde unsur —
unsur spiritual dalam penanganannya. Penggunaardekatan
disesuaikan dengan keadaan klien.
b. Metode Psikoterapi Agama
Metode dalam psikoterapi agama memiliki 2 indikgang
harus dipenuhi sebagai bukti kelayakan untuk disebbagai metode
psikoterapi agama vyaitu bernuansa ilmiah yang itsigAdapun
kedua metode tersebut adalah :

1) Metode limiah
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Metode yang dipakai pada pengumpulan data dalamn¢gm
psikologis atau penelitian ilmiah ada lima macaakny :

a) Observasi, yaitu aktifitas mengamati aktifitas undiii baik
secara langsung si pengamat ikut serta dalam legiging
dialkukan oleh subyek yang diamati atau diselididbesrvasi
partisipan), atau observer (pengamat/penyelidiigktikut serta
dalam kegiatan itu.

b) Pengumpulan Bahan — Bahan, yakni dapat berupa—aidat
permainan. Subyek diminta melakukan permainanrtertdan
yang menjadi fokus obesrvasi adalah bagaimana Ekubye
melakukan permainan itu;atau memperhatikan, mentgdvasil
karya tulis, seperti puisi, prosa, hasil menggampaelukis),
tulisan tangan.

c) Biografis, yaitu meneliti dan mengamati tulisan wlisan
mengenai kehidupan subyek yang diteliti atau dige}i baik
tulisan itu ditulis oleh subyek sendiri atau orda@, seperti
biografi, otobiografi, buku harian, kenang — keremgmasa
muda dan case history.

d) Angket, yaitu pengamatan, penyelidikan atau peaglinelalui
jawaban dan isian dari daftar pertanyaan yang hdijasvab,
atau daftar isian yang harus diisi yang berdasargada
sejumlah subyek.

e) Wawancara, yaitu suatu metode tanya jawab secagsuag
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antara observer dan subyek yang diobserver.
f) Tes Psikologis, yaitu metode yang dilakukan dengan

menggunakan pertanyaan — pertanyaan yang harwgadijdan

atau perintah — perintah yang harus dijalag®an
2) Metode Kenabian

Metode kenabian dapat pula disebut metode Prophetik
yaitu metode yang terdiri dari potensi rububiyyain diluhiyyah
yang terpaut sangat erat dengan hubungan spesifiada Allah
dan para malaikat khususnya Malaikat Jibril yangmitfiki
spesifikasi tugas menurunkan wahyu, ilham, hidagah irsyad.
Sehubungan dengan proses menjalankan tugas yangtaniadari
gangguan dan tipu daya syatan dan iblis maka betiamiliki
empat eksistensi, yaitu Ruhul Amr, Ruhul Amin, RuQudus dan
Ruhul "Alim.

Pertama : ( Metode Mimpi ) Petunjuk — petuntuk degt
adanya kebenaran mimpi yang dapat dijadikan sebsgjauah
metode untuk memperoleh informasi tentang kondisi dsensi
dan keberadaan seseorang yang berkaitan dengama&ejidan
bagian dalam dirinya.

Kedua : Metode Ilham, yaitu sebuah metode untuk

mengetahui suatu keadaan atau kondisi dengan mdlgikan

25\1. Hamdani Bakran Adz Dzakyonseling dan Psikoterapi IslanilY ogyakarta, Fajar
Pustaka Baru:2004),him, 135-136.
Beberapa metode di atas ini adalah metodeteda penelitian psikologi yang sering
dan selalu digunakan dalam psikodiagnostik.
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yang berupa kata — kata saja atau kata disertagjathegambaran
yang terlintas di depan mata secara lahir atauradzatin. Ilham
ini, ia datang saat tertidur dan saat terjaga. Blasanya ilham itu
berfungsi memberikan petunjuk, jalan dan bimbingacara tiba —
tiba atau melalui perenungan yang dalam.

Ketiga : Metode Kasysyaf, yaitu suatu metode memaha
subyek atau obyek dengan melihat aspek yang tersgmblari
manusia; ia bersifat lembut, ghaib dan hakiki. Daatode ini
hanya dapat dilakukan oleh orang — orang yang teiemiliki
tingkat ruhaniyah yang tinggi dan sangat dekat dengabb-
nya2b,

c. Teknik Psikoterapi Agama

Psikoterapi (psychotherapy) adalah pengobatan al&iran,
atau lebih tepatnya, pengobatan dan perawatan ganggsikis
melalui metode psikologis. Istilah ini mencakuplaayai teknik yang
bertujuan untuk membantu individu dalam mengatasngguan
emosionalnya, dengan cara memodifikasi perilakikirgni, dan
emosinya, sehingga individu tersebut mampu mengegkiaa dirinya
dalam mengatasi masalah psikisnya.

James P. Chaplin lebih jauh membagi pengertianofesi&pi
dalam dua sudut pandang. Seecara khusus, psikiotdiaikan

sebagai penerapan teknik khusus pada penyembuhgakgemental

261pid, him 136 - 174
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atau pada kesulitan — kesulitan penyesuaian diapsédari. Secara
luas, psikoterapi mencakup penyembuhan lewat kegakiagama
melalui pembicaraan informal atau diskusi persalesgan guru atau
teman.

Pada pengertian di atas, psikoterapi selain digamakntuk
penyembuhan penyakit mental, juga dapat digunakamuku
membantu, mempertahankan dan mengembangkan iategiita,
agar ia tetap tumbuh secara sehat dan memiliki k®guan
penyesuaian diri lebih efektif terhadap lingkungannTugas utama
psikiater adalah memberi pemahaman dan wawasan ydngy
mengenai diri pasien serta memodifikasi atau bahkengubah
tingkah laku yang dianggap menyimpang. Oleh karenaoleh jadi
psikiater yang dimaksudkan di sini adalah para gumang tua,
saudara dan teman dekat yang biasa digunakan s$etmagpat
curahan hati serta memberi nasehat — nasehat kelmd@ng baik.

Menurut Carl Gustav Jung, psikoterapi telah melampsaal —
usul medisnya dan tidak lagi merupakan suatu mefmtawatan
orang sakit. Psikoterapi kini digunakan untuk orgagg sehat atau
pada mereka yang mempunyai hak atas kesehatans pgakig
penderitaannya menyiksa kita semua. Berdasarkagapan Jung ini,
bangunan psikoterapi selain digunakan untuk fungsiratif
(penyembuhan), juga Dberfungspreventif (pencegahan), dan

konstruktif(pemeliharaan dan pengembangan jiwa yang sehaiyjake
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fungsi tersebut mengisyaratkan bahwa usaha - usaftak
berkonsultasi pada psikiater tidak hanya ketikkipseseorang dalam
kondisi sakit. Alangkah lebih baik jika dilakukaebelum datangnya
gejala atau penyakit mental, karena hal itu dap&mbangun
kepribadian yang sempurna.

Pengetahuan tentang psikoterapi sangat bergun yju
membantu penderita dalam memahami dirinya, mengesaimber —
sumber psikopatologi dan kesulitan penyesuaian, dserta
memberikan perspektif masa depan yang lebih ceamdkehidupan
jiwanya; (2) membantu penderita dalam mendiagndsstuk —
bentuk psikopatologi; (3) membantu penderita dala@nentukan
langkah — langkah praktis dan pelaksanaan terapiDyekui atau
tidak, banyak seseorang yang sebenarnya telah desgngienyakit
jiwa, namun ia tidak sadar akan sakitnya, bahkatidek mengerti
dan memahami bagaimana seharusnya yang diperbuatk un

menghilangkan penyakitnya. Karenanya dibutuhkanggmuan

tentang psikoterapi/

Setelah mempelajari teks — teks al qur'an, MuhamiximbAl-
Aziz Al-Khalidi membagi obatgyifa) dengan dua bagianpertang
obat hissi, yaitu obat yang dapat menyembuhkan penyakit fisik,

seperti berobat dengan air, madu, buah — buahag geebutkan

27Dalam praktiknya, terapis biasanya cukup fleksiblenggunakan teknik yang sesuai dengan
kondisi klien — kliennya. Kemampuan melihat situd&n dan menyinergikan berbagai teknik
psikoterapi bergantung pada kreativitas terapissgedtif yang luas sangat diperlukan.
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dalam Al-Qur'an; kedua obat maknawj yaitu obat yang dapat
menyembuhkan penyakit ruh dan kalbu manusia, Sep@e — do'a
dan isi kandungan dalam Al Qur'an.

Pembagian dua kategori obat tersebut didasarkanastamsi
bahwa dalam diri manusia terdapat dua substangy yemgabung
menjadi satu, yaitu jasmani dan rohani. Masing singasubstansi ini
memiliki sunnah (hukum) tersendiri yang berbeda sktngan yang
lain. Kelainan (penyakit) yang terajadi pada asjedmani harus
ditempuh melalui sunnah pengobataissin bukan dengan dengan
sunnah pengobatamaknawi seperti berdo'a. Tanpa menempuh
sunnahnya maka kelainan itu tidak akan sembuh. d&afathan
tersebut menjadi lain apabila yang mendapat ketaitnakepribadian
(tingkah laku) manusia. Kepribadian merupakan pkddrah nafsani
(jasmani — rohani). Aspek rohani menjadi esensrikadian manusia,
sedang aspek jasmani menjadi alat aktualisasi. Kdledna kedudukan
seperti ini maka kelainan kepribadian manusia tiddan dapat
disembuhkan dengan sunnah pengobdtemsi melainkan dengan
sunnah pengobatamaknawi Demikian juga, kelainan jasmani

seringkali disebabkan oleh kelaian rohani dan paragobatannya pun

harus dengan sunnah pengobateknawipula28
H. Metode Penelitian

1. Bentuk dan Sifat Penelitian

28ttp://islamic.xtgem.com/ibnuisafiles/listnov08&s_therapy/0021.htm
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Bentuk penelitian ini adalah berupa kajian pustgkbrary
researcl). Kajian pustaka berusaha mengungkapkan konsegekobaru
dengan cara membaca dan mencatat informasi-inforgaagy relevan

dengan kebutuhan. Bahan bacaan mencakup buku-kkkujurnal atau

majalah-majalah ilmiah dan hasil-hasil peneli@8n
Penelitian ini bersifatkualitatif karena uraian datanya bersifat

deskriptif, menekankan proses, menganalisa dataraeioduktif, dan

rancangan bersifat sement&f.
2. Analisis Data

Dalam melakukan penelitian dan penulisan dalampskrini
menggunakan analisis data dengan menggunakan magsaptif, yaitu
suatu metode yang meliputi proses — proses pengaspenjelasan atau
penafsiran terhadap data yang ada, kemudian dan@arena itu metode
ini sering disebut juga “Metode Analitik31 Penulis juga menggunakan
metode analisis isicbntent analysjsyaitu suatu teknik yang digunakan

untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukaakkeristik pesan

dilakukan secara subjektif dan sistema#sAnalisis isi juga digunakan

untuk memperoleh keterangan dari isi komunikagigyaisampaikan

29 M. pidarta,Studi tentang Landasan Kependidiké&hrnal Filsafat, Teori dan Praktik

Kependidikan,1999),him, 3-4.

30Bodgan and BiklerQualitative Research For EducatiofBoston, 1982),him. 28-29.

31 sutrisno HadiMetodologi Researgi{Yogyakarta : Andi Offset; 1989), him. 42.

32 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung : Remaja Rosda Karya; 2000),
him. 163. Lihat juga, Klaus Krippendorfanalisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi
(Jakarta : Rajawali Pers, cet. | ; 1991), him. D&lam Content Analysisnenampilkan tiga
syarat, yaitu objekstifitas, pendekatan tematispn dgneralisasi, lihat Noeng Muhadjir,
Metodologi Penelitian KualitatifitYogyakarta : Rake Sarasin, cet. VIII ; 1998), hitf.
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dalam bentuk lambarmdd Dengan demikian analisis di sini ialah
melakukan analisis terhadap makna yang terkanduaamd teks,
kemudian dilakukan pengelompokan, maupun anaksisatdap makna —
makna dari teks tersebut dan selanjutnya disuswaraelogis dan
sistematis. Dengan metode ini penulis berusah&un@nelusuri konsep —
konsep Psikoterapi agama yaitu Psikoterapi IslamRiakoterapi Pastoral,
Sehingga diharapkan dapat memberikan sumbangaitikketeemudian
diimplementasikan bagi pembinaan kesehatan mental.

Sementara itu, metode analisisnya non statistiai aaalisis
kualitatif, dengan menggunakan cara berpikir seltagyakut :

a. Metode induksi, yaitu metode berpikir yang bertotigi hal — hal yang

khusus ke hal yang umud® Dalam hal ini adalah penalaran yang
bertolak pada konsep — konsep teologis serta inmgléamsinya bagi
pembinaan kesehatan mental. Dari sini penulis niedati yang bersifat

khusus kemudian ditarik ke dalam suatu kesimpuéargyoersifat umum.

b. Metode deduksi, yaitu metode berpikir yang berahglai masalah —
masalah yang sifatnya umum kemudian ditarik keslenpyang bersifat
khusus39 Dalam hal ini adalah penelaahan yang bertolak padaep —

konsep teologis serta implementasinya bagi pembikaaehatan mental.

33 Jalaludin Rakhmatyletode Penelitian KomunikadiBandung : Remaja Rosda Karya; 1985),
him. 108.

34 winarno SurachmadRengantar Penelitian lImigtDasar Metode TeknjKBandung : Angkasa;
1987), him. 139.

35 sutrisno Hadipp.cit, him. 42.
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Dari sini penulis meneliti dari yang bersifat umk®mudian ditarik ke

dalam suatu kesimpulan yang bersifat khusus.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian pustaka terbagi miengjae,
meliputi :

Sumber Primer : sumber primer dalam penelitiaragalah Buku
Psikologi Agama karanganProf. Jalaluddin, konseldan Psikoterapi
Islam karangan M. hamdani Bakran Adz Dzakiey dgge'H Tipe Dasar
Pendampingan dan Konseling Pastoral karangan Howangbell serta
Konseling krisis (Kehadiran Pastor dalam situassik)y karangan Tjaard
And Anne Hommes.

Sumber Sekunder : buku — buku atau literatur yamgduakung
dan berhubungan dengan Psikoterapi Islam dan Rs#mtPastoral dan
psikoterapi secara umum
. Langkah — Langkah Dalam Penulisan Penelitian

Pada bab | berisi tentang penegasan judul, latakéeg, rumusan
masalah, kegunaan penelitian, telaah pustaka, sandderpikir dan
metode penelitian.

Pada bab Il akan membahas tentang sejarah damp@akgan Psikoterapi
Islam dan Psikoterapi Pastoral .

Pada bab Il akan membahas tentang prinsip — priteiapi Islam,
Metode Kenabian serta penerapan teknik Psikotéskgon

Pada bab IV akan membahas tentang prinsip — priesgpi Pastoral,
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Metode Injili serta penerapan teknik Psikoterast&aal.
Pada bab V akan membahas tentang analisis kedwn aisikoterapi
dengan menarik persamaan serta perbedaan kedua alir

Pada bab VI berisi tentang kesimpulan bahasan.
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BAB VI

KESIMPULAN

Psikoterapi agama sangat memahami apabila terdpbagi pemahaman dan
penemuan terbaru serta pembentukan formula yang hzag kesembuhan dan
penyelesaian masalah klien yang dihadapi. Keraggmeamhaman dalam terapi yang
memang berbeda agma dan kepercayaan dalam kehithipadalah suatu kenyataan
yang tidak bisa dihindari.

Dapat ditemukan dalam analisis bahwa persamaariacdakeduanya terdapat
persamaan yang bersifat umum dan persamaan yasgab&husus. Persamaan yang
bersifat umum karena kedua terapi bersepakat akatingnya agama sebagai pondasi
dalam proses pemecahan masalah klien.

Persamaan umum tersebut terdapat 3 persamaan gaugath yaitu :

1. Memandang klien sebagai hamba Tuhan yang membutuhkaan sebagai penolong
dan pelampiasan batin

2. Memandang bahwa sebaik — baik terapi adalah demgangikuti agama atau
bersumber dengan kitab suci.

3. Memandang bahwa kesembuhan klien adalah priotitasau

Persamaan khusus juga ada 3 persamaan yang doyaihan

1. Terdapat metode kenabian yaitu dengan cara mengitahnya para Nabi
yang mulia dan sahabatnya.

2. Penerapan terapi adalah dengan kesabaran.

3. Penerapan terapi agama adalah penerapan yang mddiktf, efisien dan

lebih dapat menancap di hati klien.
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Persoalan mendasar perbedaan dalam psikoterapiaagai@ah dari mana
pengambilan sumber tersesbut merupakan suatu ld$ kang mempunyai akar kuat
sebagai pedoman dalam penerapan psikoterapi agdetade yang dipergunakan oleh
Pskoterapi Pastoral adalah metode hermeneutikantzinde yang digunakan dalam
Psikoterapi Islam adalah metode tafsir para ulaamg ynerujuk pada pemahaman salafus
shalih

Dengan demikian kedua aliran psikoterapi secaraodoéigi tidak bisa
dipaksakan satu sama lain, apabila “dipaksakanh @akgadi pertentangan yang sangat
jelas.

Kontribusi riil dan praktis dalam konseling

Kontribusi yang dapat diberikan dalam penelitian bagi konseling terdapat
beberapa yaitu secara umum dan khusus. Secara paoaiitian ini menghasilkan
bentuk pemikiran baru sebagai bentuk pendalamapikirebagi para konselor agar lebih
giat untuk mengkaji ilmu — ilmu terapi yang beluitechukan sehingga akan menambah
khazanah.

Kontribusi yang tampak adalah bagi para terapisnagakan lebih mudah untuk
melakukan terapi karena dalam penelitian ini teatiggsikologi yang berorientasi sifat
dasar sekaligus bentuk metodologi psikoterapi agtena#ama psikoterapi Islam dan
psikoterapi Pastoral. Kemudahan tersebut adalalhjadikan para konselor lebih bijak
dalam memilih terapi sehingga tujuannya adalahktideenyingkirkan terapi berbau
agama begitu saja dan diganti dengan terapi sekibbma terapis psikis diajak untuk
merenungkan bahwa terapi agama lebih efektif dataembentuk suatu metodologi
terapi dan menghasilkan klien yang lebih berkusldtivanding sebelum terapi.

Kontribusi yang khusus terutama untuk psikoterapann dan Bimbingan dan

konseling Islam adalah membuktikan bahwa psikotdsdam sudah waktunya bangkit

249



dari keterpurkan. penelitian ini menunjukkan batbaayak karya para ulama yang dapat
dijadikan sandaran metodologi terapi Islam.

Psikoterapi Islam mempunyai bentuk yang baku kabamaumberkan al Quran
dan as Sunnah menurut pemahaman salafus shalih mantang telah teruji dalam
membentuk karakter dan kejiwaan manusia. Walaupetodnlogi yang terdapat dalam
penelitian masih umum namun hal itu diharapkanreda penelitian tingkat lanjut yang
lebih spesifik. Namun hal yang perlu diperhatikaadalah penerapan metodologi terapi
yang ada di penelitian ini dapat menyingkap, mekgartauhid, akhlag dan amal ibadah
seseorang sehingga menjadikan klien tersebut bedraakin lama semakin baik karena

memang tujuan dari psikoterapi Islam adalah meryesdin Kamil
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